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ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk menganalisis pendapatan usahatani tanaman hias mawar 
merah, serta mendiskripsikan saluran pemasaran dan efiensi pemasaran tanaman hias 
mawar merah. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan 
kuantitatif,yang terdiri dari empat pendekatan (a) Analisis RC/ratio (b) Margin 
pemasaran (c) Integrasi pasar (d) Elastisiats tranmisi harga. Hasil analisis deskriptif 
menjelasakan Hasil RC/ratio ialah sebesar 5,19.dan terdapat dua saluran pemasaran 
yaitu I: Petani, Pedagang besar, Pedagang luar kota. Saluran II: Petani, Tengkulak, 
Pengecer, Konsumen. Fungsi-fungsi pemassaran yang dilakukan oleh petani: 
Tengkulak, pembelian, transportasi, grading, bongkar muat. Pedagang besar: pembelian, 
transportasi, grading, bongkar muat. Pengecer: pembelian, transportasi, bongkar muat. 
Pedagang luar kota: Pembelian, transportasi, bongkar muat. Hasil analisis data 
kuantitatif maka dapat disimpulkan jika nilai RC/ratio lebih >1 maka usahatani 
menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Sedangkn struktur pasar menunjukkan 
mengarah pada pasar monopoli, hal ini terlihat dari elastisitas transmisi harga (ը) 
sebesar 0,13. 
Kata kunci : Usahatani mawar merah , Saluran Pemasaran, Efisiensi pemasaran 
 
ABSTRACT 
The research objective was to analyze the income of red rose ornamental plants 
farming, and to describe the marketing channels and marketing efficiency of red rose 
ornamental plants. The analytical method used is descriptive and quantitative analysis 
method, which consists of four approaches (a) RC / ratio analysis (b) Marketing margins 
(c) Market integration (d) Price transmission elasticity. The results of the descriptive 
analysis explained that the RC / ratio was 5.19. and there are two marketing channels, 
namely I: Farmers, big traders, out-of-town traders. Channel II: Farmers, Middlemen, 
Retailers, Consumers. The functions of marketing carried out by farmers: Middlemen, 
purchasing, transportation, grading, loading and unloading. Wholesalers: purchasing, 
transportation, grading, loading and unloading. Retailers: purchasing, transportation, 
loading and unloading. Out-of-town traders: Purchasing, transportation, loading and 
unloading. The results of quantitative data analysis can be concluded if the RC / ratio 
value is more than 1 then farming is profitable and feasible to cultivate. While the 
market structure indicates a monopoly market, this can be seen from the price 
transmission elasticity (ը) of 0.13. 
 Keywords: Red rose farming, marketing channels, marketing efficiency 
PENDAHULUAN 
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Mawar (Rosa Hybrida L.) termasuk ke dalam famili Rosaceae. Tanaman ini 
termasuk salah satu komoditas tanaman hias yang banyak dibudidayakan dan 
diusahakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Berdasarkan 
kegunaannya, tanaman mawar sering digunakan sebagai tanaman hias pot, bunga 
potong, dan dapat digunakan sebagai tanaman penghias taman, selain itu mawar juga 
digunakan sebagai bunga tabur dan bahan industri kosmetik dan pewangi (Suryowinoto, 
1997). 
Tanaman hias mempunyai manfaat sebagai sumber pendapatan petani yang 
dalam usaha tanaman hias maupun pedagang tanaman hias, serta memperluas lapangan 
kerja. Manfaat lain dari tanaman hias, yaitu menciptakan kesegaran (kenyamanan), 
kesejukan dan keindahan maupun kesehatan lingkungan. Tanaman hias mempunyai 
nilai keindahan tajuk juga bentuk, warna bunga dan kerangka tanaman. Selanjutnya, 
tanaman sebagai sumber oksigen yang diperlukan untuk kehidupan. Selain itu penataan 
tanaman dan jenis pada tanaman yang tepat akan menghantarkan estetikanya. Jadi, 
tanaman hias itu sendiri mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan manusia 
(Aritonang, 2009). 
Salah satu tujuan dari pengembangan usahatani adalah meningkatkan 
pendapatan petani dalam melakukan kegiatan usahatani tersebut, pada dasarnya petani 
membandingkan antara   hasil yang diharapkan akan diterima pada waktu panen 
(penerimaan, revenue) dengan biaya (pengorbanan, cost) yang harus dikeluarkan. 
Pemasaran komoditi pertanian dari proses konsentrasi yaitu pengumpulan produk-
produk pertanian dari petani ke tengkulak, pedagang pengumpul dan pedagang besar 
serta diakhiri proses distribusi yaitu penjualan barang dari pedagang agen, pengecer, 
dan konsumen.  
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batu 2010-2030, Kota Batu menuntun Desa 
Sidomulyo sebagai desa wisata tanaman hias bunga berdasarkan RTRW Kota Batu 
2010-2030 (dalam peraturan Daerah Kota Batu Nomor 7 Tahun 2011), Luas Desa 
Sidomulyo kurang labih 270 Ha dengan jumlah penduduk pada tahun 2016 sebanyak 
7.815 jiwa, sebagian besar adalah sebagai petani ( petani pemilik sebanyak 1.000 orang 
dan buruh tani sebanyak 2.000 orang ). Petani tanaman hias yang tersebar ditiga wilayah 
dusun memiliki mata pencarian sebagai petani tanaman hias mawar sekaligus sebagai 
pedagang tanaman hias mawar. Jumlah petani tanaman hias di Desa Sidomulyo sendiri 
tidak kurang dari 40% dari 7.815 jumlah penduduk. 
Penelitian ini bertjuan (1) Mengetahui efisinsi usahatani tanaman hias mawar 
merah per periode di Desa Sidomulyo Kota Batu. (2) Mengetahui saluran pemasaran 
tanaman hias mawar merah di Desa Sidomulyo Kota Batu. (3) Mengetahui efisinsi 
pemasaran tanaman hias mawar merah di  Desa Sidomulyo Kota Batu. 
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METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan metode sengaja (purposive), yaitu di Desa 
Sidomulyo Kota Batu. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, 
yaitu pengambilan sampel petani dan menentukan lembaga pemasaran. Sampel petani 
ditentukan sebanyak 74 petani tanaman hias mawar merah dengan metode simple 
random samplingdan diambil responden secara acak sebanyak 38 petani kemudian 
untuk  mengambil sampel lembaga pemasaran ditentukan berdasarkan informasi aliran 
dari petani. 
Sedangakan dalam menentukan responden lembaga pemasaran 
menggunakan metode snow ballsampling. Artinya pada awalnya, cara pengambilan 
sampling menggunakan responden terbatas, kemudian terus meningkat berdasarkan 
informasi dari responden pertama dan pencarian informasi biasanya dihentikan ketika 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti memperoleh jawaban yang relatif sama 
dari satu responden ke responden lainnya.  
Metode analis data 
1. Untuk mengetahui apakah usahatani tanaman hias mawar menguntungkan atau tidak 
menguntungkan dilakukan dengan analisis R/C Ratio yaitu: 
 R/C Ratio =
Total Revenue
Total Cost
 
 Dengan ketentuan : 
 1. R/C > 1, maka usahatani tanaman hias mawar efisien 
 2. R/C = 1, maka usahatani tanamanaa hias mawar tidak untung dan tidak rugi impas 
 3. R/C < 1, maka usahatani tanaman hias mawar tidak efisien 
1. Untuk mengetahui saluran pemasaran dapat dilihat pada saluran distribusi yang   
dikemukan oleh Daniel (2004), membedakannya dalam 4 tingkatan saluran 
pemasaran yaitu: 
 1. Saluran nol tingkat 
Produsen            Konsumen 
 Tanpa ada perantara dan sering disebut saluran pemasaran langsung 
 2. Saluran satu tingkat 
Produsen         Pengecer          Konsumen 
 Merupakan saluran pemasaran tidak langsung karena melalui perantara 
 3. Saluran dua tingkat 
Produsen           Pengumpul           Pengecer           Konsumen 
Merupakan saluran pemasaran tidak langsung karena melalui pengumpul dan     
pengecer. 
 4. Saluran pemasaran tiga tingkat 
Produsen        Pengumpul          Agen          Pedagang besar 
Pengecer         Konsumen 
Merupakan saluran pemasaran tidak langsung karena melalui 
pengumpul,pemborong dan pengecer. 
 Menurut Sugiono (2009), untuk menghitung margin pemasaran di masingmasing 
lembaga pemasaran menggunakan rumus: 
 Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis (SEAGRI)      
 
4 
 
  M = Hp – Hb 
  Keterangan : 
  M = Margin Pemasaran (Rp/polybag ) 
  Hp= Harga Penjualan (Rp/polybag ) 
  Hb = Harga Pembelian (Rp/polybag ) 
Untuk menghitung margin total adalah dengan menjumlahkan margin setiap lembaga-
lembaga pemasaran yang terlibat, dapat dihitung dengan rumus : 
  Mt = M1+M2+M3….+Mn 
  Keterangan : 
  Mt = Margin Total (Rp/polybag) 
M1..Mn = Margin Pedagang (Rp/polybag). 
Besarnya bagian hasil petani (farmer share) dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 
Fs= 
𝐻𝑝
𝐻𝑘
𝑥100% 
Dimana : 
Fs = Bagian hasil petani 
Hp = Harga ditingkat petani 
Hk = Harga ditingkat konsumen 
Untuk menghitung bagian harga (share) yang diperoleh produsen dapat dihitung dengan 
rumus : 
   LP=
𝐻𝑝
𝐻𝑒  
x 100%. 
  Keterangan : 
  LP = Bagian yang diterima produsen (%) 
  Hp = Harga Produsen (Rp/polybag) 
  He = Harga Eceran (Rp/polybag) 
 Menurut Kotler (2005), keuntungan (profit) merupakan selisih antara margin 
pedagang dan biaya total yang telah dikeluarkan pedagang dapat dihitung dengan 
rumus: 
  π = Mp – Bt 
  Keterangan : 
  π : Profit / Keuntungan (Rp) 
  Mp : Margin Perdagangan (Rp) 
  Bt : Biaya pemasaran (Rp) 
3.Elastisitas transmisi harga untuk mengetahui elastisitas transmisi harga di tingkat 
petani dengan elastisitas harga ditingkat pengecer, dicari dengan menggunakan 
rumus: 
η=
1
(1−𝑏)
x
𝑃𝑓
Pr
 
Dimana : 
η  = Elastisitas transmisi 
pf  = Harga ditingkat petani 
pr  = Harga ditingkat pengecer 
b = Koefisien regresi ---> y = a + bx, dimana : a = konstanta  b = intersep 
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Kaidah ujinya adalah sebagai berikut: 
Apabila elastisitas transmisi lebih kecil dari satu (Ƞ < 1) dapat diartikan 
bahwa perubahan harga sebesar 1% di tingkat pengecer akan mengakibatkan 
perubahan harga kurang dari 1% dui tingkat petani. 
Apabila elastisitas transmisi sama dengan satu (Ƞ = 1) dapat diartikan bahwa 
berubahan harga sebesar 1% di tingkat pengecer akan mengakibatkan perubahan 
harga sebesar 1% di tingkat petani. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerimaan Usahatani Tanaman Hias Mawar Merah 
Penerimaan usahatani merupakan nilai produksi yang diperoleh dalam satu kasli 
musim tanam dan merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi total tanaman hias 
mawar dengan harga satuan dari hasil produksi tersebut. Diketahui bahwa besarnya 
penerimaan tergantung pada jumlah produksi dan harga. Pada Desa Sidomulyo rata-rata 
produksi usahatani  tanaman hias mawar merah per 500 m2 dalam satu kali musim 
tanam yaitu sebanyak 9.986.84 polibag dengan rata-rata harga yaitu sebesar Rp 2.829 
Sehingga penerimaan usahatani tanaman hias mawar merah yaitu sebesar Rp 
28.190.789per 500 m2setiap satu kali musim tanam. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 
pada table diatas 
Pendapatan Usahatani Tanaman Hias Mawar Merah 
Pendapatan usahatani merupakan hasil pengurangan antara penerimaan dengan 
biaya usahatani. Penerimaan yang diterima oleh petani tanaman hias mawar pada suatu 
waktu merupakan hasil kali antara jumlah produksi dengan harga yang diterima oleh 
petani tersebut. Sedangkan biaya mengusahakan usahatani terdiri atas biaya: pembelian 
sarana produksi, upah tenaga kerja, dan biaya lain-lain yang dikeluarkan petani untuk 
pembiayaan usahataninya. Pendapatan usahatani tanaman hias mawar merah dapat 
diketahui rata-rata pendapatan yang diperoleh petani tanaman hias mawar merah per 
500 m2 dalam satu musim tanam yaitu sebesar Rp 22.606.123 pendapatan tersebut 
berasal dari hasil pengurangan antara rata-rata total penerimaan yaitu sebesar Rp 
28.190.789 dengan rata-rata total biaya yang dikeluarkan oleh petani per 500 m2 dalam 
satu musim tanam yaitu sebesar Rp 5.584.666 dimana rata-rata total biaya didapatkan 
dari penjumlahan rata-rata total biaya  tetap dengan  rata-rata total biaya varibel. 
Tingginya produksi dan harga jual  akan mempengaruhi besarnya penerimaan pada 
usahatani tanaman hias mawar tersebut. Apabila penerimaan suatu usahatani tinggi 
belum tentu pendapatan usahatani tersebut juga tinggi, hal tersebut tergantung juga 
pada besar kecilnya biaya usahatani yang dikeluarkan oleh petani. 
Efisiensi Usahatani Tanaman Hias Mawar Merah 
 Untuk mengetahui usahatani tanaman hias mawar  ini efisien atau tidak, maka 
dihitung R/C rasionya. R/C rasio adalah perbandingan total penerimaan dan total biaya.  
dapat diketahui bahwa penerimaan total usahatani tanaman hias mawar merah  adalah 
Rp 28.190.789  dengan rata-rata total biaya Rp 5.584.666 dan nilai efisiensinya sebesar 
5,19 sehingga dapat katakan bahwa usahatani tanaman hias mawar merah sudah efisien 
untuk diusahakan dan dikembangkan. Efisien yang dimaksud yaitu bahwa setiap 
penerimaan usahatani yang diterima oleh petani tanaman hias mawar merah sudah 
menguntungkan karena jumlah penerimaan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan 
dalam usahatani tersebut. atau dapat diartikan bahwa satu rupiah biaya yang dikeluarkan 
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oleh petani tanaman hias mawar merah mampu menghasilkan penerimaan sebesar 5,19 
rupiah. 
Pemasaran Tanaman Hias Mawar Merah 
Saluran Pemasaran 
  Saluran pemasaran tanaman hias mawar di Desa Sidomulyo Kota Batu terdiri dari 
duasaluran pemasaran yaitu, 
1. Saluran pemasaran I tanaman hias mawar merah 
Petani → Pedagang Besar → Pedagang Luar Kota 
2. Saluran pemasaran II tanaman hias mawar merah  
Petani → Tengkulak → Pengecer → Konsumen 
Dapat diketahui pada saluran I petani menjual tanaman hias mawar merah kepada 
pegadang besar dengan harga yang sudah ditentukan bagi seluruh petani. Dengan cara 
pedagang besar mendatangi tempat petani untuk mengambil mawar yang telah 
disepakati bagi kedua belah pihak sedangkan pembayaran dibayar langsung secara 
tunai. Dalam hai ini petani sudah tidak berhak lagi terhadap tanaman yang sudah dijual 
karna sudah menjadi hak pedagang besar. Setelah dibeli dengan satuan polibag oleh 
pedagang besar tanaman hias mawar merah dijual kepada pedagang luar kota untuk 
biaya transportasi ditanggung oleh pedagang besar. Pedagang besar akan menerima 
pembayaran setelah barang sudah berada ditempat bedagang luar kota tersebut dan 
pedagang luar kota adalah sebagai konsumen terakhir.  
  Pada saluran pemasaran II, sebenarnya tidak jauh berbeda dari saluran I. karena 
tengkulak juga membeli langsung ke petani dengan harga yang sudah ditentukan dari 
petani sedangkan pembayaran langsung dibayar secara tunai dari tengkulak kepada 
petani, tanaman yang sudah dijual sudah bukan hak petani akan tetapi sudah menjadi 
hak tengkulak yang sudah menjadi pembeli. Kemudian tengkulak menjual kepada 
pengecer dengan cara mendatangi tengkulak dan pengecer membeli sesuai kesepakatan 
dengan harga yang telah disepakati juga bagi kedua belah pihak pembayaran langsung 
dibayar secara tunai kepada tengkulak. Pengecer menjual tanaman hias mawar lagsung 
ke konsumen akhir yang dibuat berbagai penghias halaman rumah sedangkan 
pembayaran langsung dibayar secara tunai kepada pengecer yang berlaku sebagai 
konsumen akhir. 
Tabel 1. Perbandingan Share, Margin Pemasaran, Distribusi Margin Tanaman Hias  
Mawar di Desa Sidomulyo Kota Batu 
No Keterangan Saluran I Saluran II 
1 Harga Jual di Petani 2.700 2.750 
2 Harga konsumen akhir 4.900 7.072 
3 Share ,Petani (%) 55,1 38,9 
4 Margin Pemasaran (Rp) 1.799 4.111 
5 Share, Keuntungan (%)     
  
Pedagang Besar 36,71 0 
Tengkulak   16,7 
Pengecer   41,5 
Sumber : Analisis Data Primer (2018) 
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Pada Tabel 1. Dapat diketahui pada saluran 1 harga jual ditingkat petani sebesar Rp 
2.700/Polibag. Pada saluran pemasaran II harga ditingkat petani sebesar Rp  
2.750/Polibag. 
Harga jual kosumen akhir pada saluran I sebesar Rp 4.900/Polibag dan saluran 
pemasaran II sebesar Rp 7.072/Polibag dapat dibandingkan yang paling tinggi yaitu 
pada saluran pemasaran II. Hal ini disebabkan karena panjangnya rantai pemasaran, 
dimasing-masing lembaga pemasaran yang mengambil keuntungan sehingga 
mengakibatkan harga jual pada konsumen akhir paling tinggi. 
Dari ke dua saluran pemasaran diatas dapat dilihat Share harga jual petani 
terhadap konsumen akhir yang paling besar terdapat pada saluran I (Petani – Pedagang 
Besar – pedagang luar kota) yaitu sebesar 55,1%, sedangkan Share harga jual petani 
pada saluran II (Petani –tengkulak - Pengecer - Konsumen) yaitu sebesar 38,9%. 
Untuk margin pemasaran saluran pemasaran I yaitu sebesar Rp 1.799/ Polibag dan 
pada saluran pemasaran II sebesar Rp 4.111/Polibag. Sehingga Share  harga yang 
diterima petani lebih tertinggi yang diperoleh dari saluran I. Dan share keuntungan 
petani lebih rendah yang diperoleh pada saluran II. 
Tabel 2. Bagian Hasil Petani (share) dan Efisiensi Pemasaran Tanaman Hias Mawar 
Merah di Desa Sidomulyo Kota Batu 
No Keterangan Saluran I Saluran II 
1 
Harga ditingkat petani 
(Rp/Polibag) 
2.700 2.750 
2 
Harga ditingkat konsumen akhir 
(Rp/Polibag) 
4,900 7.072 
3 
Margin total pemasaran 
(Rp/Polibag) 
1.799 4.111 
4 
Bagian hasil petani (share) (%) = 
Pf/Prx  100% 
55,1 38,9 
5 
Efisiensi margin pemasaran (%) 
= Mp/Pr x 100% 
36,7 58.1 
Sumber : Analisis Data Primer (2018) 
Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa saluran pemasaran tanaman hias mawar 
merah di Desa Sidomulyo Kota Batu yang paling efisien pada adalah saluran pemasaran 
I. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai marginnya yang kecil pada saluran pemasaran I 
yaitu sebesar Rp 1.799 atau 55,1% dibandingkan dengan pada saluran II yaitu sebesar 
Rp 4.111 atau 38,9%. Kemudian untuk bagian sharepetani tertinggi yaitu pada saluran 
ke I yaitu sebesar55,1%. Hal ini dikarena saluran pemasaran IIlebih sedikit 
permintaanya dibandingkan dengan saluran pemasaran saluran I, sehingga tidak banyak  
melibatkan lembaga pemasaran. 
Dari  Tabel 2, dapat diketahui bahwaharga ditingkat konsumen  akhir pada 
saluran pemasaran I sebesar Rp 4.900, lebih rendah dibandingkan pada saluran 
pemasaran II yaitu sebesar Rp 7.072 Semakin tinggi harga ditingkat konsumen akhir, 
maka akan semakin efisien pada masing-masing saluran pemasaran tersebut. 
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Analisa Elastisitas Transmisi Harga 
Hasil analisis tranmisi harga dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3. Hasil Analilisis Tranmisi Harga  
Keterangan H B t-hitung Level of Segnifikan 
Petani            - 
Konsumen 
0,13 2,363 13,08 0,005 
Sumber: analisis data 2018 
Berdasarkan hasil analisa elastisita transmisi harga, dapat disimpulkan bahwa 
perubaahan harga 1 persen ditingkat konsumen akan mengakibatkan perubahan harga 
sebesar  0,13% ditingkat petani. Dengan kondisi ini memberikan arti bahwa sifat pasar 
yang terjadi pada pemasaran tanaman hias mawar merah di Desa Sidomulyo Kota Batu 
monopoli. Dengan kata lain penentuan harga yang berlaku di pasar  tidak ditentukan 
oleh pembeli. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dapat diketahui bahwapenerimaan usahatani tanaman hias mawar merah di Desa 
Sidomulyo Kota Batu yaitu sebesar Rp 28.190.789/500 m2 dalam satu kali 
musim tanam.Sedangkanrata-rata total biaya pada usahatani tanaman hias 
mawar yaitu sebesar Rp 5.584.666/500 m2, untuk rata-rata pendapatan petani 
tanaman hias mawar merah di Desa Sidomulyo sebesar Rp 22.606.123/500 
m2dalam satu kali musim tanam.Pada usahatani tanaman hias mawar merah 
didapatkan R/C ratio sebesar 5,19 artinya bahwa setiap mengeluarkan biaya Rp 
1,- maka akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 5,19. R/C ratio ini 
menjelaskan bahwa usahatani tanaman hias mawar merah di Desa Sidomulyo 
Kota Batu layak untuk dikembangkan. 
2. Saluran pemasaran tanaman hias mawar di Desa Sidomulyo Kota Batu terdiri 
dari dua saluran pemasaran yaitu, 
3. Saluran pemasaran I tanaman hias mawar merah 
Petani → Pedagang Besar → Pedagang Luar Kota 
4. Saluran pemasaran II tanaman hias mawar merah  
Petani → Tengkulak → Pengecer → Konsumen 
Produksi tanaman hias mawar merah di Desa Sidomulyo Kota Batu yaitu 
sebesar 198.000Polibag/m2/Musim. Saluran pemasaran tersebut, yaitu dari 
saluran pemasaran I sebanyak 20.000 Polibag/m2/Musim atau dengan persentase 
sebesar 62,11%. Sedangkan untuk saluran pemasaran II sebanyak 12.200 
Polibag/500 m2/Musim atau dengan persentase sebesar 37,9%. Sedangkan untuk 
share petani pada saluran pemasaran I sebesar 55,1% dengan margin pemasaran 
sebesar Rp 1.799 sedangkan saluran pemasaran II share petani sebesar 38,9% 
dengan margin pemasaran sebesar Rp 4.111 
3. Untuk meminimalkan monopoli maka perlu meningkatkan tawar menawar 
dengan pedagang besar dan tengkulak. Dari analisis elastisitas transmisi harga 
sebesar 0,13% lebih kecil (Et < 1) dapat diartikan bahwa pemasaran tanaman 
hias mawar merah di Desa Sidomulyo Kota Batu dapat dikatakan belum efisien. 
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Saran 
1. Untuk meningkatkan harga tanaman hias mawar merah yaitu melalui perbaikan 
mutu dengan cara perbaikan kemasan dan dengan menjaga perawatan tanaman 
hias agar tanaman tetap terjaga kesegarannya pada saat dipasarkan. 
2. Untuk meminimalkan monopoli maka perlu meningkatkan tawar menawar 
dengan pedagang besar dan tengkulak. Untuk itu sebaiknya petani tanaman hias 
mawar merah mendirikan koperasi atau gabungan kelompok tani (Gapoktan) 
tanaman hias mawar merah agar pemasaran lebih efisien. 
3. Perlu adanya peningkatan pemberitahuan dari penelitian lebih lanjut atau 
diadakannya penyuluhan kepada petani dan lembaga pemasaran hingga dapat 
memperoleh penghasilan yang lebih efisien. 
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